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HELMAWATI

Implementasi Nilai-nilai ASWAJA
dalam Memperkokoh Karakter Bangsa
dan Mewujudkan Entitas NKRI

INTISARI: Banyak nilai-nilai luhur yang dapat ditmplementasikan kembali dalam mempersatukan masyarakat
yang beragam latar belakang budaya, agama dan keyakinan, serta bahasa, dan lainnya. Fenomena maraknya
faham radikalisme yang masuk dan menyebar di masyarakat mengakibatkan disintegrasi bangsa Indonesia.
Sementara itu, ASWAJA (Ahlu al-Sunnah wal-Jama'ah) adalah orang-orang yang selalu berpedoman pada
Sunnah Nabi Muhammad SAW (Salallahu Alaithi Wassalam), jalan para sahabat Nabi dalam masalah aqgidah
keagamaan, amal-amal lahiriyah, serta akhlaq hati. Golongan ASWAJA adalah mereka yang selamat. Istilah
“Sunnah” pada ASWAJA merujuk kepada petunjuk Rasulullah SAW dan Sahabat-sahabatnya, baik ilmu, aqidah,
perkataan, maupun amalan, yaitu Sunnah yang dipedomani. Nilai-nilai ASWAJA seperti: “tawassuth” (moderat),
“tawazun” (setimbang), “tasamuh” (toleran), dan “itidal” (adil) menjadi sangat penting untuk diterapkan
kembali sebagai nilai-nilai luhur, yang diyakini sebagian besar masyarakat Muslim di Indonesia. Metode dan
pendekatan yang dilakukan dalam kajian ini adalah deskriptif kualitatif, dengan data yang diperoleh dari kajian
literatur, diskusi, dan seminar-seminar tentang nilai-nilai ASWAJA. Selanjutnya, bahasan dalam artikel ini
difokuskan pada nilai-nilai ASWAJA yang harus diterapkan kembali di lingkungan masyarakat; dan bagaimana
implementasi strategi dan metode nilai-nilai ASWAJA untuk memperkokoh karakter bangsa dalam mewujudkan
entitas NKRI (Negara Kesatuan Republik Indonesia).

KATA KUNCI: Nilai; Sunnah Nabi; Pendidikan Karakter; Persatuan; Muslim Indonesia.

ABSTRACT: “Implementation of ASWAJA Values in Strengthening the Nation Character and Realizing
the NKRI Entity”. Many noble values can be re-implemented in unifying communities of diverse cultural,
religious and faith backgrounds, as well as languages, and others. The phenomenon of the rise of radicalism
that entered and spread in the community resulted in the disintegration of the Indonesian nation. Meanwhile,
ASWAJA (Ahlu al-Sunnah wal-Jama’ah) are people who always refer to the “Sunnah” (words and deeds) of
Prophet Muhammad SAW (peace be upon him), the way of the Companions of the Prophet in the matter of
religious belief, charitable deeds, and morality. The ASWAJA group is the survivors. The term “Sunnah” in
ASWAJA refers to the guidance of Rasulullah SAW and his Companions, whether science, belief, words, or
practice, namely the “Sunnah” that be guided. ASWAJA values such as “tawassuth” (moderate), “tawazun”
(balanced), “tasamuh” (tolerant), and “i’tidal” (fair) become very important to be reintroduced as noble
values, most of the Muslim community in Indonesia. The methods and approaches undertaken in this study
are qualitative descriptive, with data obtained from literature reviews, discussions, and seminars on ASWAJA
values. Furthermore, the discussion in this article focuses on ASWAJA values that must be re-applied in the
community; and how the implementation of ASWAJA’s values strategy and method to strengthen the nation’s
character in realizing the entity of NKRI (Unitary State of the Republic of Indonesia).
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PENDAHULUAN

Agama Islam merupakan agama
terakhir, yang diturunkan oleh Allah SWT
(Subhanahu Wa-Ta’ala) melalui utusannya,
Nabi Muhammad SAW (Salallahu Alaihi
Wassalam). Allah SWT telah menurunkan
Al-Qur’an kepada Rasul-Nya, Muhammad
SAW, sebagai petunjuk ke jalan yang lurus
atau ash-shirath al-mustagim bagi seluruh
umat di muka bumi. Hal-hal yang belum
dijelaskan dalam Al-Qur’an dijelaskan pula
dalam Al-Sunnah, yakni ucapan, perilaku,
serta ketetapan baginda Nabi Muhammad
SAW. Semua yang ada didalam Al-Qur’an
dan Al-Sunnah, dengan demikian, berisikan
nilai-nilai yang harus dijadikan sebagai
pedoman hidup atau way of life, agar
manusia beruntung dan dapat memperoleh
kebahagiaan (Khaeruman, 2004; dan
Madjid, 2005).

Upaya untuk mendapat petunjuk
dan memperbaiki manusia dilakukan
melalui pendidikan. Pendidikanlah yang
mengantarkan manusia kepada derajat
yang tinggi, yaitu orang-orang yang
berilmu. Ilmu yang dipandu dengan
keimanan inilah yang mampu melanjutkan
warisan berharga, yakni berupa ketakwaan
kepada Allah SWT. Iman adalah perasaan
psikologis manusia terhadap sang Pencipta
dan yang menciptakan Islam (Madjid,
2005; dan Assegaf, 2013:199).

Kurangnya pemahaman mengenai
hakikat ilmu telah menyebabkan timbulnya
sikap meremehkan ilmu di kalangan
pelajar. Seringkali mereka menganggap
bahwa menuntut ilmu tidak lebih dari
kewajiban harian yang harus dijalani; dan
bukan sesuatu yang perlu dijalani dengan
penuh kesungguhan (Hasani, 2012; dan
Zarman, 2012:15).

Sebab ketidaksungguhan dan
pemahaman yang kurang saat menuntut
ilmu, maka dapat mengakibatkan minimnya
pengetahuan seseorang. Minimnya
pengetahuan berdampak pada pola pikir
yang sempit. Pola pikir yang sempit
membuat manusia mengambil keputusan
dan bertingkah-laku secara kurang tepat.
Pendidik yang memiliki pemikiran radikal
dan juga wawasan yang sempit dapat

memperparah kondisi pola pikir peserta
didik. Hal inilah yang kemudian memicu
pemikiran radikal dan berakibat pada
pertikaian, perkelahian, dan pengantin
“bom bunuh diri”, hingga pemisahan
wilayah atau disintegrasi bangsa (Daulay,
2007; dan Zarman, 2012).

Realitas historis, antropologis, dan
sosiologis menunjukan bahwa selain bangsa
Indonesia terdiri dari ribuan pulau, ratusan
suku, bahasa, dan budaya daerah, serta
banyak agama dan kepercayaan yang dianut
oleh warga negaranya, juga pada umat
Islam terdiri terdapat beragam mazhab,
beragam pemahaman, dan beragam praktek
keagamaan. Keragaman ini semakin
berwarna-warni ketika Islam dibawa masuk
ke ranah kehidupan masyarakat Indonesia
yang lebih luas: politik, ekonomi, dan
sosial-budaya (Ricklefs, 1992; Suwirta,
2002; dan Madjid, 2005).

Fakta keragaman ini sudah berlangsung
lebih dari beberapa abad. Di negeri ini, hal
tersebut tidak mungkin dapat dihindari.
Ikhtiar yang perlu dilakukan adalah
membangun “persatuan dalam keragaman”
atau unity in diversity (Grunebaum ed.,
1955; dan Poya & Suleiman eds., 2017).
Apabila penerimaan terhadap berbagai
perbedaan tidak diutamakan, wajar apabila
bermunculan sekelompok massa yang
berdemonstrasi dan membakar rumah
ibadah, serta saling membunuh. Untuk
menghindari perpecahan dan konflik, baik
horizontal maupun vertikal, diperlukan
kesadaran jernih dan sikap akademik yang
matang untuk menciptakan upaya-upaya
resolutif melalui pendidikan (Syahidin et
al., 2014:81).

Fenomena disintegrasi atau perpecahan
ini bukan tanpa sebab tentunya. Persoalan
kezaliman oknum-oknum pemimpin bangsa
yang semakin merambah ke semua level
kepemimpinan; kelompok-kelompok partai
politik yang menggunakan kekuasaan hanya
untuk kepentingan dan kesejahteraan
kelompok atau golongannya saja,
tanpa memikirkan kondisi rakyat; serta
pemimpin yang ingin dilayani rakyat, yang
seyogyanya pemimpin adalah pelayan bagi
rakyatnya, menambah bumbu dalam proses
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disintegrasi bangsa Indonesia (Dhakidae,
2002; dan Susan, 2010).

Demonstrasi terjadi dimana-mana
menuntut pemerataan akan keadilan
dari para pemimpin bangsa, dari tingkat
daerah sampai dengan tingkat nasional.
Perampokan, pembunuhan, dan pemaksaan
kehendak kini sering terjadi di mana-mana.
Kelaparan, kemiskinan, dan kebodohan
juga semakin menggerogoti benak dan jiwa
sebagian banyak rakyat Indonesia. Selain
itu, penindasan juga sering terjadi hampir
di setiap daerah di negara Indonesia, baik
yang dilakukan oleh para oknum pejabat,
oknum keamanan, maupun yang dilakukan
oleh para kelompok yang tidak bertanggung
jawab (Dhakidae, 2002; Susan, 2010; dan
Nurcahyani, 2014).

Pelayanan-pelayanan publik yang
ada di negara Indonesia juga sebagian
besar melakukan tindakan ketidakadilan
dalam pelayanannya kepada rakyat, baik
itu pelayanan publik yang ada di daerah
maupun pelayanan publik yang terdapat
di kota-kota besar di seluruh negara ini.
Kebersamaan dalam upaya penciptaan
keadilan dan kemakmuran sudah tidak
ada lagi. Kebersamaan dalam mewujutkan
toleransi yang positif, juga sudah tidak
terlihat lagi. Agama sepertinya sudah mulai
ditinggalkan oleh banyak orang di Republik
Indonesia. Agama-agama yang ada sekarang
ini banyak yang hanya dijadikan sebagai
kiasan dan simbol-simbol status belaka
(Susan, 2010; dan Adidharta, 2015).

Para peneliti dari LIPI (Lembaga
Ilmu Pengetahuan Indonesia) di Jakarta
menyatakan bahwa kalangan anak muda
Indonesia makin mengalami radikalisasi
secara ideologis dan makin tidak toleran;
sementara perguruan tinggi juga banyak
dikuasai oleh kelompok garis keras (Saidi
et al., 2015; dan Lestari, 2016). Peneliti
lain dari LIPI, Anas Saidi et al. (2015), juga
mengatakan bahwa faham radikalisme
ini terjadi karena proses Islamisasi
yang dilakukan di kalangan anak muda
berlangsung secara tertutup dan cenderung
tidak terbuka pada pandangan Islam
lainnya, apalagi yang berbeda keyakinannya
(cf Maarif et al., 2013; Asrori, 2015; Saidi et
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al., 2015; dan Lestari, 2016).

Proses Islamisasi di kalangan mahasiswa
itu seharusnya diimbangi dengan proses
Islamisasi yang terbuka, bervariasi, dan
penyelesaian perbedaan pendapat yang
dapat diselesaikan tidak dengan jalan
kekerasan. Jika itu dilakukan, tentu akan
ada sisi positif tentang proses Islamisasi itu,
dan akan melahirkan generasi muda Islam
yang lebih dapat menerima perbedaan
(Nata, 2005; dan Saidi et al., 2015).

Dalam penelitian yang dilakukan pada
2011 di lima universitas di Indonesia,
yakni: UI (Universitas Indonesia) di
Jakarta; IPB (Institut Pertanian Bogor)

di Jawa Barat; UGM (Universitas

Gadjah Mada) di Yogyakarta; UNDIP
(Universitas Diponegoro) di Semarang;
dan UNAIR (Universtas Airlangga)

di Surabaya menunjukan adanya
peningkatan pemahaman konservatif atau
fundamentalisme keagamaan, khususnya
di kalangan mahasiswa. Kecenderungannya
itu tidak berubah dan masih terjadi hingga
sekarang (cf Zabidi et al., 2010; Wibisono,
2012; dan Saidi et al., 2015).

Radikalisme di kalangan pelajar dan
mahasiswa itu terjadi pada masa pasca
Reformasi di Indonesia, tahun 1998, dengan
menyebar melalui Jamaah Tarbiyah
atau Ikhwanul Muslimin, termasuk HTI
(Hitbuz Tahir Indonesia), dan gerakan
Salafi lainnya, yang merupakan bagian
dari gerakan Islam trans-nasional (Qodir,
2008). Disebutkan juga, dalam penelitian
itu, jika pemahaman radikal dibiarkan,
maka akan menyuburkan sikap intorelan
dan bisa menyebabkan disintegrasi bangsa.
Pemahaman ideologi radikal itu dapat
terlihat dari pandangan yang mengharamkan
tafsir yang berbeda dengan pemahaman
mereka, mengkafirkan sesama Muslim, dan
juga menekan kelompok minoritas (Rosidin,
2009; dan Wibisono, 2012).

Survei yang dilakukan oleh LaKIP
(Lembaga Kajian Islam dan Perdamaian),
yang dipimpin oleh Prof. Dr. Bambang
Pranowo, Guru Besar Sosiologi Islam di
UIN (Universitas Islam Negeri) Syarif
Hidayatullah di Jakarta, pada bulan
Oktober 2010 hingga Januari 2011,
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mengungkapkan bahwa hampir 50%
pelajar setuju tindakan radikal. Data itu
juga menyebutkan bahwa sebanyak 25%
siswa dan 21% guru menyatakan Pancasila
tidak relevan lagi bagi bangsa Indonesia.
Sementara 84.8% siswa dan 76.2% guru
setuju dengan penerapan Syariat Islam

di Indonesia. Jumlah yang menyatakan
setuju, dengan kekerasan untuk solidaritas
agama, mencapai 52.3% siswa dan 14.2%
membenarkan serangan bom (dalam
Effendi, 2016).

Menyebar-luasnya ideologi radikal di
kalangan anak muda harus diwaspadai
dan dapat lebih berbahaya dibandingkan
dengan terorisme. Hasil survei dari The
Pew Research Center, pada tahun 2015,
mengungkapkan bahwa di Indonesia,
sekitar 4% atau sekitar 10 juta orang warga
Indonesia mendukung ISIS (Islamic State
of Iraq and Syria), dimana sebagian besar
dari mereka merupakan anak-anak muda
Indonesia yang terdidik (Poushter, 2015;
dan Nuraini, 2017).

Struktur masyarakat Indonesia yang
majemuk telah menimbulkan persoalan
integrasi pada tingkat nasional. Hal
tersebut terekam secara historis bahwa
dalam enam dasawarsa perikehidupan
kenegaraan di Tanah Air, terbukti bangsa
Indonesia pernah mengalami beberapa kali
konflik yang erat kaitannya dengan
unsur SARA (Suku, Agama, Ras, dan
Antargolongan) serta politik. Gerakan
separatisme yang mengancam disintegrasi
bangsa sebenarnya telah muncul sejak
tahun 1950-an di Indonesia. Hal itu dapat
dilihat dari maraknya gerakan-gerakan
separatis, seperti: DI/TII (Darul Islam/
Tentara Islam Indonesia) di Jawa Barat,
Aceh, dan Sulawesi Selatan; RMS (Republik
Maluku Selatan); serta PRRI (Pemerintahan
Revolusioner Republik Indonesia) di
Sumatera dan PERMESTA (Perjuangan
Rakyat Semesta) di Sulawesi (cf Dijk,
1983; Pour, 2008; dan Leirissa, 2009).
Namun, meningkatnya tensi separatisme
juga dirasakan pada masa pasca Reformasi
ini berlangsung, sejak tahun 1998 hingga
sekarang (Azra, 2002:120-122; dan
Sobandi, 2011).

Beberapa dampak negatif dari globalisasi
juga perlu diantisipasi, seperti hilangnya
rasa cinta terhadap produk dalam negeri.
Dengan hilangnya rasa cinta terhadap
produk dalam negeri, maka menunjukan
gejala berkurangnya rasa nasionalisme pada
masyarakat kita terhadap produk-produk
bangsa Indonesia. Mayarakat, khususnya
anak muda, banyak yang lupa akan identitas
diri sebagai bangsa Indonesia, karena gaya
hidupnya cenderung meniru budaya Barat,
yang oleh masyarakat dunia dianggap
sebagai kiblat pemikiran dan peradaban
global (Azra, 2002; dan Mahsun, 2013).

Adanya kesenjangan sosial yang tajam
antara yang kaya dan miskin, juga sebagai
akibat dari persaingan bebas dalam proses
globalisasi ekonomi. Hal tersebut dapat
menimbulkan pertentangan antara yang
kaya dan miskin, yang dapat mengganggu
kehidupan nasional berbangsa dan
bernegara. Teknologi internet merupakan
media sosial yang memberikan informasi
tanpa batas dan dapat diakses oleh siapa
saja. Jika digunakan secara semestinya,
tentu saja, kita akan memperoleh manfaat
yang berguna. Tetapi jika tidak, maka akan
mendapat kerugian (Mahsun, 2013; dan
Khairuni, 2016).

Sekarang ini, banyak pelajar dan
mahasiswa yang menggunakan internet
tidak sebagaimana semestinya. Bukan
hanya internet saja, ada lagi pegangan
wajib bagi mereka, yaitu HP (Hand Phone).
Rasa setiakawan dan solidaritas sosial
terhadap masyarakat menjadi tidak ada,
karena mereka lebih memilih sibuk dengan
menggunakan HP. Jika pengaruh-pengaruh
tersebut tidak dihentikan, moral generasi
bangsa menjadi rusak; hubungannya
dengan nilai nasionalisme akan berkurang,
karena tidak ada rasa cinta terhadap budaya
bangsa sendiri dan rasa peduli terhadap
masyarakat. Padahal, generasi muda adalah
penerus masa depan bangsa. Akibatnya, jika
generasi penerus bangsa tidak memiliki rasa
nasionalisme, maka akan berakibat pada
disintegrasi bangsa Indonesia (Nata, 2005;
dan Khairuni, 2016).

Disintegrasi dalam masyarakat Indonesia
ditandai oleh beberapa gejala, antara lain:
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(1) Tidak adanya persamaan pandangan
atau persepsi antara anggota masyarakat
mengenai tujuan yang semula dijadikan
patokan oleh masing-masing anggota
masyarakat; (2) Perilaku para warga
masyarakat cenderung melawan dan/atau
melanggar nilai-nilai dan norma-norma
yang telah disepakati bersama; (3) Kerap
kali terjadi pertentangan antara norma-
norma yang ada di dalam masyarakat; (4)
Nilai-nilai dan norma-norma yang ada di
masyarakat tidak lagi difungsikan dengan
baik dan maksimal sebagaimana mestinya;
(5) Tidak adanya konsistensi dan komitmen
bersama terhadap pelaksanaan sanksi bagi
mereka yang melanggar norma-norma
yang ada di masyarakat; serta (6) Kerap
kali terjadinya proses-proses sosial di
masyarakat yang bersifat disosiatif, seperti
persaingan tidak sehat, saling fitnah, saling
hasut, pertentangan antar-individu dan
antar-kelompok, perang urat syaraf, dan
sebagainya (Wardaya, 2015).

Adapun kebijakan yang diperlukan guna
memperkukuh upaya integrasi nasional
adalah sebagai berikut: (1) Membangun
dan menghidupkan terus komitmen,
kesadaran, dan kehendak untuk bersatu;
(2) Menciptakan kondisi yang mendukung
komitmen, kesadaran dan kehendak
untuk bersatu, serta membiasakan diri
untuk selalu membangun konsensus; (3)
Membangun kelembagaan atau pranata
sosial yang berakar pada nilai dan norma
yang menyuburkan persatuan dan kesatuan
bangsa; (4) Merumuskan kebijakan dan
regulasi yang konkret, tegas, dan tepat
dalam aspek kehidupan dan pembangunan
bangsa, yang mencerminkan keadilan bagi
semua pihak dan semua wilayah; serta (5)
Upaya bersama dalam pembinaan integrasi
nasional memerlukan kepemimpinan yang
arif, bijaksana, dan efektif (Utami, 2012).

Kebijakan yang diperlukan untuk
memperkukuh upaya integrasi nasional
dapat disosialisasikan dan direalisasikan
melalui pendidikan. Pendidikan bukan
hanya sekadar pengajaran atau proses
transfer ilmu, tapi hal yang terpenting
dalam pendidikan adalah transformasi
nilai dan pembentukan kepribadian dengan

© 2018 by Minda Masagi Press owned by ASPENSI in Bandung, West Java, Indonesia
ISSN 2407-7348 and www.journals.mindamas.com/index.php/sipatahoenan

Volume 4(1), April 2018

segala aspek yang dimiliki oleh manusia itu
sendiri (Daulay, 2007; Azzuhri, 2009; dan
Mahsun, 2013).

Hal ini, tentunya, selaras dengan
tujuan pendidikan nasional, sebagaimana
tercantum dalam UU (Undang-Undang)
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Pendidikan nasional
bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis
(Depdiknas RI, 2005; dan Depag RI, 2006).
Pada prinsipnya, dengan demikian, tujuan
Pendidikan Nasional itu sejalan dengan
Tujuan Pendidikan Islam, yang dianut oleh
mayoritas rakyat Indonesia (Tafsir, 2008;
dan Helmawati, 2013:36).

Mengingat bahwa pendidikan Islam
adalah bagian dari pendidikan nasional,
maka wajar apabila pendidikan Islam
tercakup dalam konstelasi kebijakan
pendidikan nasional. Dalam konteks ini,
Abd Rachman Assegaf (2005) menyatakan
bahwa tercakupnya pendidikan Islam dalam
kebijakan pendidikan nasional diindikasikan
dari beberapa segi, sebagai berikut:

Pertama, segi konstitusi. Bahwa
secara konstitusional, pendidikan Islam
dilegitimasi oleh kebijakan nasional
yang berlaku, seperti sila pertama dalam
Pancasila, yakni “Ketuhanan Yang Maha
Esa”; UUD (Undang-Undang Dasar) 1945,
Pasal 29 tentang Kehidupan Beragama; UU
Nomor 4 Tahun 1950 tentang Pendidikan
Agama; SKB (Surat Keputusan Bersama)
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
dengan Menteri Agama, Nomor 1432/

Kab, tanggal 20 Januari 1951 (Agama)
tentang Peraturan Pendidikan Agama di
Sekolah-sekolah; TAP MPRS (Ketetapan
Majelis Permusyawaratan Rakyat
Sementara), Pasal 4, Nomor XXVII/
MPRS/1966 tentang Tujuan Pendidikan;
TAP MPR Nomor IV/MPR/1973 dan 1978
mengenai GBHN (Garis-garis Besar Haluan
Negara), terutama tentang dimasukkannya
pendidikan agama dalam kurikulum
sekolah, mulai dari Sekolah Dasar sampai
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Universitas Negeri; UUSPN (Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional)
Nomor 2 Tahun 1989, diantaranya tentang
tujuan pendidikan adalah membentuk
manusia yang beriman dan bertakwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa; serta
peraturan lainnya (Assegaf, 2005:105;
Depdiknas RI, 2005; dan Depag RI, 2006).

Kedua, segi institusi. Bahwa lembaga
pendidikan tertua dan berakar secara
nasional, bahkan sebelum kolonialisme
bangsa Eropa datang ke bumi Indonesia,
adalah pesantren dan sejenisnya, seperti
di Aceh ada rangkang dan dayah, serta di
Sumatera ada surau. Hingga kini, pesantren
menjadi bagian integral lembaga pendidikan
Islam bagi umat Islam di Indonesia (Dhofier,
1982; dan Assegaf, 2005).

Ketiga, segi sosial. Bahwa komposisi
penduduk di Indonesia lebih dari 90%
adalah umat Islam, sehingga dominan dalam
membentuk budaya bangsa, serta memiliki
konstribusi yang signifikan bagi pendidikan
umat Islam dan bangsa Indonesia (Arifin,
2003; dan Assegaf, 2005).

Nilai-nilai yang diajarkan dalam
agama Islam dan menjadi keyakinan
mayoritas umatnya dapat dijadikan
sebagai penangkal permasalahan
disintegrasi bangsa Indonesia. Untuk itu,
perlu merevitalisasikan dan kemudian
mengimplementasikannya dalam proses
pendidikan sehari-hari. Nilai-nilai
tersebut, diantaranya, yaitu nilai-nilai
yang diteruskan oleh para Ahlu al-Sunnah.
Kaum Ahlu al-Sunnah ialah orang-orang
yang mengikuti jejak para sahabat Nabi
Muhammad SAW (Salallahu Alaihi
Wassalam), tidak hanya para sahabat
Khulafaur Rosyidin yang empat, yakni:
Abu Bakar, Umar, Ustman, dan Ali, tetapi
juga mengikuti jejak para sahabat lainnya,
seperti Saidatina ‘Aisyah RA (Radhiallahu
Anhu), Ibnu Abbas RA, Abu Hurairah RA,
Ibnu Mas’ud RA, dan lain-lainnya (Syihab,
1998:11; dan Alarna, 2000).

Mengikuti semua sahabat Nabi
Muhammad SAW adalah perbuatan dan
tingkah-laku kaum Ahlu al-Sunnah wal-
Jama’ah, yang biasa disebut dengan
singkatan ASWAJA. Kaum ASWAJA ini

insha Allah tidak akan sesat. Hal ini sejalan
dengan sabda Rasulullah, Muhammad
SAW, dalam sebuah Al-Hadits yang
terkenal, sebagai berikut:

“Aku wariskan dua hal, yang bila kalian
berpegangan teguh dengannya, takkan tersesat
selamanya, yaitu Kitab Allah atau Al-Qur’an
dan Sunnah Rasulullah atau Al-Hadits”
(dalam Hartono & Lutfauziah, 2012).

Menuntut ilmu merupakan kewajiban,
baik bagi laki-laki ataupun perempuan.
Dalam hal ini, Al-Qur’an diyakini sebagai
dasar ajaran Islam. Konsekuensi dari
keumuman penjelasan Al-Qur’an itu
menjadikan Islam sangat lentur atau
fleksibel, selalu dapat diperbaharui
mengikuti berbagai perubahan hidup
manusia di seluruh dunia. Inilah salah
satu sebab mengapa ajaran Islam dan
juga peradaban Islam berwatak universal
dan kosmopolitan (Shihab, 2006:215).
Sementara itu, Al-Hadits atau Sunnah
(sabda dan perbuatan Nabi) merupakan
tutorial bagi umat Islam tentang bagaimana
menerapkan Al-Qur’an dalam kehidupan
sehari-hari (Madjid, 2005).

Inti dari ajaran Islam adalah meng-
Esa-kan Allah, Tuhan Sang Maha Pencipta
Alam, sehingga esensi tujuan pendidikan
pada masa Nabi Muhammad SAW bersifat
teo-humanis, yakni berdimensi ke-
Tuhan-an dan kemanusiaan (Yazdi, 2003;
dan Armstrong, 2013). Kesempurnaan
keimanan masyarakat ditandai dengan
bentuk penguatan iklim budaya dan
perilaku yang sehat, sikap mental yang baik,
dan kemulian akhlak yang mulia dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara. Dalam evaluasi dan perspektif
sistem pendidikan Islam, misalnya, di
era Rasulullah SAW ada konsep targhib
atau reward (penghargaan) di ujung
pelaksanaan sebuah tanggung jawab,
sebagai bentuk kasih sayang dan apresiasi
terhadap peserta didik. Juga ada konsep
tarhib atau funishment (hukuman) bagi
mereka yang tidak menjalankan nilai-nilai
yang diajarkan dalam Islam (Gulen, 2005;
dan Armstrong, 2013).

Beberapa nilai ASWAJA, yang
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diharapkan dapat membawa pada
persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia,
yaitu nilai-nilai seperti: tawassuth,
tawazun, tasamuh, dan i’'tidal. Nilai-nilai
tersebut harus direvitalisasi untuk dijadikan
pedoman dalam bertindak di segala

aspek kehidupan. Dari nilai-nilai yang
diterapkan didalam lingkungan dan proses
pendidikan tersebut diharapkan akan
terbentuk generasi bangsa Indonesia yang
berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas,
produktif, etis, jujur dan adil, berdisiplin,
serta toleran (Abdusshomad, 2009; TP,
2009; Hartono & Lutfauziah, 2012; dan
Anam, 2014).

Artikel ini, dengan menggunakan metode
kualitatif dan khususnya studi literatur
(Bogdan & Biklen, 1992; Creswell, 1994;
Zed, 2004; dan Khatibah, 2011), baik
dengan membaca buku-buku referensi
yang terkait dengan pengertian ASWAJA
maupun media online atau internet, juga
hasil seminar dari penelitian mahasiswa
PPs UNINUS (Program Pascasarjana,
Universitas Islam Nusantara) di Bandung,
Jawa Barat dengan UWH (Universitas
Wahid Hasyim) di Jombang, Jawa Timur.
Selanjutnya, pembahasan akan difokuskan
pada: (1) Apa saja nilai-nilai yang diusung
oleh ASWAJA; serta (2) Bagaimana nilai-
nilai ASWAJA dapat memperkuat persatuan
dan kesatuan bangsa Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mengenai Konsep ASWAJA. Istilah
ASWAJA, atau Ahlu al-Sunnah wal-
Jama’ah, semakin populer, terutama pada
abad ke-3 H (Hijriyah) / ke-9 M (Masehi),
yaitu pada masa pemerintahan khalifah
Al-Mutawakkil dari dinasti Abasiyyah,
233-247 H/847-861 M, yang berkuasa di
Baghdad, Irak, setelah Al-Wasiq. Pada
waktu itu, aliran Mu'tazilah berada dalam
tahap kemunduran, setelah sebelumnya
mengalami masa kejayaan pada masa
khalifah AlI-Ma’'mun, 198-218 H/813-833
M, hingga masa khalifah Al-Wasiq bin Al-
Mu’tashim, 227-232 H/842-847 M (Hasan,
2005; dan Nasir, 2010).

Popularitas ini tidak lepas dari peranan
Imam Ahmad (wafat 241 H/855 M), ulama
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yang dengan tegas mempertahankan
pendiriannya, berbeda dengan faham
Mu’tazilah sebagai madzhab resmi negara;
disamping andil Imam Abu al-Hasan
Asy’ari, yang wafat pada 324 H/936 M; dan
Imam Abu Manshur al-Maturidi, yang wafat
pada 333 H/944 M (Lapidus, 2003; dan
Muchtar, 2016:15).

Konsep ASWAJA juga sudah beratus-
ratus tahun tersebar di wilayah Indonesia.
Hal ini, misalnya, bisa disimak dari
pemikiran seorang ulama besar dari
Aceh, yaitu Syeikh Nuruddin Muhammad
Jailani ibn Ali ibn Hasanji ibn Muhammad
Hamid al-Raniri, yang wafat pada 1068
H/1658 M. Ulama yang dikenal dengan
nama Syeikh Nuruddin al-Raniri ini adalah
seorang ulama terkemuka di kerajaan Aceh
Darussalam. Syeikh Nuruddin al-Raniri
pernah menjadi mufti kerajaan dan Syeikh
al-Islam yang terkenal di zamannya. Karya-
karyanya berpengaruh besar dalam tradisi
pemikiran Melayu-Nusantara (Hartono &
Lutfauziah, 2012; dan Majid, 2015).

Jurnal Islamia-Republika di Jakarta,
pada hari Kamis, tanggal 16 Februari 2012,
menurunkan laporan tentang ASWAJA.
Pemahaman tentang ASWAJA ini sangat
penting, sebab saat itu umat Islam di
Indonesia dihadapkan dengan berbagai
tantangan aliran pemikiran dalam Islam.
Ada sejumlah artikel menarik dan penting
yang dibahas dalam jurnal tersebut, yang
terbit atas kerjasama antara Harian
Republika dan INSISTS atau Institute
for the Study of Islamic Thought and
Civilizations (dalam Husaini, 2016).

Dalam tulisannya yang berjudul “Prinsip
dan Ukhuwah Ahlus Sunnah wal-Jama’ah”,
Khalif Muammar (2012) memberikan
definisi dan tantangan tentang ASWAJA.
Dengan mengutip pendapat Abd al-Qahir
al-Baghdadi, yang wafat pada 429 H/103 M,
dalam kitabnya yang berjudul Al-Farq Bayn
al-Firaq: Ahlus Sunnah wal-Jama’ah,
Khalif Muammar menjelaskan bahwa
ASWAJA terdiri atas delapan kelompok,
yakni: (1) Mutakallimun, atau ahli ilmu
tauhid; (2) Ahli figh aliran Al-Ray dan
Al-Hadith; (3) Ahli Hadits; (4) Ahli ilmu
bahasa; (5) Ahli gira’at dan tafsir; (6)
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Ahli tasawuf; (7) Para mujahiddin; dan
(8) Masyarakat awam, yang mengikuti
pegangan ASWAJA (Muammar, 2012).

Prinsip utama yang ditegaskan
dalam rumusan-rumusan ASWAJA
adalah mengenai persoalan “ilmu” dan
“kebenaran”. ASWAJA menegaskan bahwa
“kebenaran” adalah sesuatu yang tetap
dan tidak berubah-ubah. Kebenaran dapat
dicapai oleh manusia, apabila manusia
memperolehnya dengan cara yang betul dan
tidak melampaui batas. Karena itu, ulama
ASWAJA menolak pandangan kaum Sofis
(Sufasthaiyyah, Sophists) yang mengatakan
bahwa kebenaran tidak dapat dicapai oleh
manusia (al-la adriyyah); atau kebenaran
itu tergantung kepada yang mengatakannya
(al-indiyyah); atau ada yang mengatakan
bahwa tidak ada manusia yang tahu (al-
inadiyya). Kaum Sofis juga menolak
otoritas siapa pun, termasuk para Nabi dan
Rasul Allah (Hartono & Lutfauziah, 2012;
dan Husaini, 2016:398).

ASWAJA adalah orang-orang yang
selalu berpedoman pada Sunnah Nabi
Muhammad SAW (Salallahu Alaihi
Wassalam), jalan para sahabat Nabi dalam
masalah aqidah keagamaan, amal-amal
lahiriyah, serta akhlak hati. Golongan
ASWAJA adalah golongan yang selamat.
Istilah Sunnah dalam ASWAJA merujuk
kepada petunjuk Rasulullah SAW dan
sahabat-sahabatnya, baik ilmu, aqidah,
perkataan, maupun amalan, yaitu Sunnah
yang dipedomani (Baihaqi, 1984; dan
Abdusshomad, 2009).

Maka, istilah ASWAJA adalah mereka
yang berpegang teguh kepada Sunnah
Rasulullah SAW; dan mereka yang sepakat
dalam hal itu. Mereka adalah para sahabat
dan tabi’in, para imam yang diberi hidayah,
dan yang mengikuti mereka; atau siapa
yang berjalan mengikuti jejak mereka
dalam agidah, perkataan, dan perbuatan
sampai hari Kiamat (Alarna, 2000; dan
Abdusshomad, 2009).

Al-Imam Baihagqi, yang wafat pada 458
H, mempopulerkan istilah Ahl Sunnah wal-
Jama’ah, dalam bukunya yang berjudul
Al-Itigad ala Madzhab al-Salaf Ahl
Sunnah wal-Jama’ah, Penerbit Al-Salam

al-Alamiyah, Cairo, Mesir, tahun 1984; dan
Abdul Halim al-Jundi Maarif, Cairo, 1977.
Kemudian Ali Abd al-Fattah al-Maghribi
menulis buku yang berjudul Imam Ahlus
Sunnah wal-Jama’ah; dan Abu Mansur al-
Maturudi wa Arauhu al-Kalamiyah, yang
diterbitkan oleh Maktabah Wahbah, Cairo,
Mesir, tahun 1985 (c¢f Maarif, 1977; Baihaqi,
1984; al-Maghribi, 1985a dan 1985b; dan
Abdusshomad, 2009).

Jadi, ASWAJA sebagai madzhab agama
adalah aliran pemikiran dan keyakinan
yang didirikan oleh Shahibul Syariah Nabi
Muhammad SAW, kemudian diteruskan
kepada para sahabat Nabi, dan tabi’in serta
tabiu tabi’in sampai hari Kiamat (Alarna,
2000; dan Abdusshomad, 2009). Dari sini
kemudian terkenal istilah “madzhab salaf”.

Pengertian “salaf” dari segi sejarah
adalah mereka yang terdiri dari: sahabat
Nabi, tabi’in, dan tabiu al-tabi’in dari
ketiga abad (generasi) pertama Hijriyah;
sedangkan madzhab salaf adalah madzhab
ketiga generasi tersebut dan mengikuti
mereka yang terdiri dari para imam, seperti
imam yang empat (Hanafi, Maliki, Syafi’i,
dan Hanbali), atau tokoh tabi’in yang lain,
seperti: Sofyan Tsauri, Sofyan bin Ayyinah,
Al-Layth bin Saad, Abdullah bin al-
Mubarak, Al-Bukhari Muslim, dan seluruh
ashabul sunnan, yang mengikuti jalan atau
metode orang-orang terdahulu, generasi per
generasi (Abdusshomad, 2009; dan Sobari,
2012). Dikecualikan dari mereka disebut
golongan bid’ah, seperti: Mu'tazilah,
Khawarij, Qadariyah, Jabariyah, Murjiah,
dan Syiah (al-Hajar, 1971:11; Hilmy,
1980:253; dan Nasir, 2010).

Dari aliran ASWAJA, atau disebut juga
aliran Sunni di bidang teologi, kemudian
berkembang dalam bidang lain, yang
menjadi ciri khas aliran ini, baik di bidang
figh maupun tasawuf. Sehingga menjadi
istilah, jika disebut akidah Sunni atau
ASWAJA, maka yang dimaksud adalah
pengikut Asy’aryah dan Maturidyah; atau
figh Sunni, yaitu pengikut madzhab yang
empat (Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hanbali),
yang menggunakan rujukan Al-Qur’an, Al-
Hadits, jma’, dan Qiyas; atau juga tasawuf
Sunnt, yakni mengikuti metode tasawuf
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dari Abu Qashim Abdul Karim al-Qusyairi,
Imam al-Hawi, Imam al-Ghazali, dan Imam
Junaid al-Baghdadi; serta yang memadukan
antara Syari’at, Hakikat, dan Makrifat
(Maarif, 1977; Baihaqi, 1984; Syihab, 1998;
Abdusshomad, 2009; TP, 2009; Hartono

& Lutfauziah, 2012; Muammar, 2012; dan
Husaini, 2016).

Nilai-nilai ASWAJA sebagai
Pembentuk Karakter Bangsa
dalam Kehidupan Bernegara. Inti
dari pendidikan adalah pembentukan
karakter (Lickona, 1992; dan Manulang
& Prayitno, 2010). Merujuk fungsi dan
tujuan pendidikan nasional, sebagaimana
tercantum dalam UU (Undang-Undang)
Nomor 20 Tahun 2003, Pasal 3, yaitu
bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Maka
tujuan pendidikan katakter, pada intinya,
ialah untuk membentuk karakter peserta
didik. Karakter atau akhlak yang mulia
dapat mewujudkan peradaban bangsa yang
bermartabat (¢f Depdiknas RI, 2005; dan
Depag RI, 2006).

Beberapa nilai-nilai ASWAJA (Ahlu al-
Sunnah wal-Jama’ah), yaitu: tawassuth
(moderat), tawazun (seimbang), tasamuh
(toleran), dan i'tidal (adil), yang dijadikan
pedoman dalam bertindak di segala aspek
kehidupan umat Islam sangat relevan
dengan pendidikan karakter (Alarna,
2000; Hasan, 2005; TP, 2009; Hartono
& Lutfauziah, 2012; Muammar, 2012;
Anam, 2014; dan Muchtar, 2016). Keempat
nilai tersebut harus direvitalisasikan dan
diimplementasikan dalam kehidupan,
sebagai berikut:

Pertama, Nilai Tawassuth. Tawassuth
yaitu jalan tengah, tidak ekstrim kanan
atau ekstrim kiri. Dalam faham ASWAJA,
baik di bidang hukum (syari’ah), bidang
akidah, maupun bidang akhlak, selalu
dikedepankan prinsip jalan tengah yang
moderat. Juga di bidang kemasyarakatan
selalu menempatkan diri pada prinsip
hidup menjunjung tinggi keharusan berlaku
adil, lurus di tengah-tengah kehidupan
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bersama, sehingga ia menjadi panutan dan
menghindari segala bentuk pendekatan
ekstrim.

Tawassuth merupakan landasan
dan bingkai yang mengatur bagaimana
seharusnya manusia mengarahkan
pemikirannya agar tidak terjebak pada satu
pemikiran saja. Dengan cara menggali dan
mengelaborasi dari berbagai metodologi
dan berbagai disiplin ilmu, baik dari Islam
maupun dari Barat, serta mendialogkan
agama, filsafat, dan sains agar terjadi
keseimbangan, namun tetap berpegang
teguh pada nilai-nilai agama, dengan tidak
menutup diri dan bersikap konservatif
terhadap modernisasi.

Kedua, Nilai Tawazun. Tawazun yaitu
menjaga keseimbangan dan keselarasan,
sehingga terpelihara secara seimbang
antara kepentingan dunia dan akhirat,
antara kepentingan pribadi dan masyarakat,
dan antara kepentingan masa kini dan
masa datang. Keseimbangan di sini adalah
bentuk hubungan yang tidak berat sebelah,
atau menguntungkan pihak tertentu dan
merugikan pihak yang lain. Tetapi, masing-
masing pihak mampu menempatkan
diri sesuai dengan fungsinya, tanpa
mengganggu fungsi dari pihak yang lain.
Hasil yang diharapkan adalah terciptanya
kedinamisan dalam hidup. Keseimbangan
menjadikan manusia bersikap luwes, tidak
terburu-buru menyimpulkan sesuatu,
akan tetapi melalui kajian yang matang
dan seimbang. Dengan demikian, yang
diharapkan adalah tindakan yang paling
tepat, sesuai dengan kebutuhan dan
kepentingannya.

Ketiga, Nilai Tasamuh. Tasamuh yaitu
bersikap toleran terhadap perbedaan
pandangan, terutama dalam hal-hal
yang bersifat furu’iyah, sehingga tidak
terjadi perasaan saling terganggu dan
saling memusubhi; justru sebaliknya,
akan tercipta persaudaraan yang Islami
(ukhuwwah Islamiyyah) dengan
mentoleransi perbedaan yang ada,
bahkan pada keyakinan sekalipun.

Dalam konteks ini, tidak dibenarkan kita
memaksakan keyakinan, apalagi hanya
sekedar pendapat kita, kepada orang
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lain; atau yang dianjurkan hanya sebatas
penyampaian saja, tetapi yang memutuskan
akhirnya diserahkan pada otoritas individu
dan hidayah dari Tuhan Yang Maha Kuasa.

Dalam diskursus sosial-budaya, ASWAJA
banyak melakukan toleransi terhadap
tradisi-tradisi yang telah berkembang di
masyarakat, tanpa melibatkan diri dalam
substansinya, bahkan tetap berusaha
untuk mengarahkannya. Formalisme
dalam aspek-aspek kebudayaan, dalam
pandangan ASWAJA, tidaklah memiliki
signifikansi yang kuat. Karena itu, tidak
mengherankan jika dalam tradisi kaum
Sunni terkesan hadirnya wajah kultur dari
Syi’ah, atau bahkan Hinduisme. Hal ini
pula yang membuatnya menarik banyak
kaum Muslimin di berbagai wilayah dunia.
Pluralistiknya pikiran dan sikap hidup
masyarakat adalah keniscayaan; dan
ini akan mengantarkannya kepada visi
kehidupan dunia yang rahmat di bawah
prinsip ketuhanan.

Keempat, Nilai I'tidal. I'tidal yaitu adil,
tegak lurus, atau menempatkan sesuatu
pada tempatnya. Menempatkan sesuatu
pada tempatnya adalah salah satu tujuan
dari syari’at Islam. Dalam bidang hukum,
misalnya, suatu tindakan yang salah harus
dikatakan salah, sedangkan hal yang benar
harus dikatakan benar, kemudian diberikan
konsekuensi hukuman yang tepat, sesuai
dengan pelanggaran yang dilakukan.

Dalam kehidupan sosial, rakyat sebagai
komponen yang paling penting dalam
negara demokrasi harus mendapatkan
keadilan dari pemerintah, sesuai dengan
hak-haknya dengan terimplementasikan
undang-undang sebagaimana mestinya,
tanpa diskriminasi. Perjuangan menuju
keadilan sosial harus terus dikawal, sesuai
dengan pesan luhur dalam nilai-nilai
Pancasila.

Jika empat prinsip nilai di atas
diperhatikan secara seksama, maka dapat
dilihat bahwa ciri dan inti ajaran ASWAJA
adalah pembawa rahmat bagi alam semesta
(rahmatan lil ‘alamin). Sikap moderasi
yang tercermin dalam empat nilai di atas
harus dijadikan pedoman dalam berpikir,
bersikap, dan bertindak dalam segala

hal, yang menyangkut agama dan segala
aspek sosial yang lainnya. Apabila nilai-
nilai itu diimplementasikan dalam proses
pendidikan, tentu akan mampu menangkal
faham yang dapat mengancam disintegrasi
bangsa serta ikut menumbuhkan persatuan
dan kesatuan dalam entitas NKRI atau
Negara Kesatuan Rapublik Indonesia
(Alarna, 2000; Hartono & Lutfauziah, 2012;
dan Anam, 2014).

Nilai-nilai ASWAJA sangat krusial
dikembangkan dalam pendidikan Islam
di Indonesia dewasa ini. Disamping itu,
pendidikan ASWAJA muncul karena
kebutuhan masyarakat Indonesia, yaitu
sebagai keyakinan dalam pendidikan
agama dan pembentukan moral,
karakter, dan akhlak mulia. Penanaman
nilai-nilai ASWAJA tidak hanya dapat
diimplementasikan pada lembaga
pendidikan formal, namun juga di tujukan
kepada masyarakat luas (pendidikan non-
formal dan informal). Misalnya, acara
pengajian rutin yang diisi oleh ulama’,
hal itu sangat baik untuk meningkatkan
pemahaman nilai-nilai agama dalam
masyarakat. Hal ini juga bertujuan untuk
memperkuat akhlak, moralitas, dan
karakter masyarakat. Karakter masyarakat
yang telah terbentuk baik akan menjadi
karakter bangsa dan negara yang baik pula.

Tujuan dan Implementasi
Nilai-nilai ASWAJA dalam
Pendidikan Karakter Bangsa dan
Ikut Mewwjudkan Entitas NKRI.
Pendidikan ASWAJA (Ahlu al-Sunnah
wal-Jama’ah), baik di tingkat dasar
maupun menengah, bertujuan untuk
memperkenalkan dan menanamkan
nilai-nilai faham ASWAJA secara
keseluruhan kepada peserta didik, sehingga
nantinya akan menjadi Muslim yang
terus berkembang dalam hal keyakinan,
ketakwaan kepada Allah SWT (Subhanahu
Wa-Ta’ala), serta berakhlak mulia dalam
kehidupan individu dan kolektif, sesuai
dengan tuntunan ajaran Islam yang
dicontohkan oleh para jama’ah, mulai
dari sahabat Nabi, tabi’in, tabi’it, dan
para ulama dari generasi ke generasi
(Abdusshomad, 2009; TP, 2009; Hartono
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& Lutfauziah, 2012; Muammar, 2012; dan
Husaini, 2016).

Tujuan ASWAJA, sebenarnya, adalah
mengarahkan kepada pembentukan
generasi baru, yakni generasi yang
beriman dan berpegang teguh kepada
ajaran-ajaran Islam yang benar, mengikuti
Sunnah Nabi Muhammad SAW (Salallahu
Alathi Wassalam), di mana generasi
baru itu bekerja untuk memformat umat
dengan nilai-nilai Islam dalam semua
aspek kehidupan. Oleh karena itu, sarana
yang digunakan untuk mewujudkan
tujuan tersebut terbatas pada perubahan
tradisi pada umumnya dan pembinaan
para pendukung dakwah agar komitmen
dengan ajaran-ajaran Islam, sehingga
mereka menjadi teladan bagi orang lain
dalam berpegang teguh kepada tali Allah
SWT, serta memelihara dan tunduk
kepada hukum-hukum dan pertunjuk-Nya
(Muammar, 2012; dan Husaini, 2016).

ASWAJA juga bertujuan agar manusia
berada dalam kebenaran dan senantiasa
berada dalam jalan yang lurus, jalan
yang telah digariskan oleh Allah SWT.

Inilah yang akan mengantarkan manusia
kepada kebahagiaan di dunia dan di

akhirat. Pengabdian kepada Allah SWT
merupakan esensi dari tujuan pendidikan
akhlak; termasuk pengabdian kepada

Allah SWT adalah berakhlak mulia. Akhlak
seseorang akan dianggap mulia, jika
perbuatannya mencerminkan nilai-nilai yang
terkandung dalam Al-Qur’an dan Al-Sunnah
(Abdusshomad, 2009; dan TP, 2009).

Banyak nilai luhur yang dahulu
tertanam dalam diri rakyat Indoneisa, kini
mulai memudar dan bahkan menghilang.
Dalam konteks ini, Abuddin Nata (2003)
menyatakan bahwa nilai-nilai berupa
kejujuran, kebenaran, keadilan, tolong-
menolong, dan kasih sayang sudah tertutup
oleh penyelewengan, penipuan, penindasan,
saling menjegal, dan saling merugikan.
Banyak manusia yang tidak lagi manusiawi
(Nata, 2003:189).

Pendidikan yang tidak lagi sesuai dengan
fungsi dan tujuan utamanya mengakibatkan
gagalnya output pendidikan menjadi
manusia seutuhnya. Indikasi gagalnya
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pendidikan dapat dilihat dari outcome
lulusan pendidikan. Bahkan beberapa kasus
orang yang berpendidikan sampai jenjang
tertinggi di negeri inipun tidak luput dari
krisis moral. Kembali pada pandangan
pendidikan dan pengamatan Ahmad Tafsir
(2008) bahwa kesalahan yang terjadi dalam
dunia pendidikan di Indonesia itu disinyalir
karena tiga hal, yakni:

Pertama, kurang berhasilnya pendidikan
agama, terutama keimanan dan ketakwaan,
di sekolah dan di masyarakat. Selain itu,
Ahmad Tafsir (2008) juga menyatakan
bahwa ada yang terputus antara tataran
konsep Pancasila dan UUD (Undang-
Undang Dasar) 1945, misalnya, dengan
tataran praktis sehari-hari. Sila pertama
Pancasila yang merupakan core atau inti
yang seharusnya menjiwai, mewarnai, dan
mendasari serta mengarahkan keempat sila
lainnya tidak tampak. Kenyataaan bahwa
pengaruh sekulerisme dalam pendidikan
tidaklah dapat dipungkiri dan gagal
dibendung (Tafsir, 2008:74).

Kedua, kesalahan dalam proses
pembelajaran. Keimanan dan ketakwaan
tidak cukup hanya dengan menggunakan
metode learning to know saja, tetapi juga
perlu learning to do, dan learning to be
(Delors et al., 1996). Misalnya, ketika seorang
anak sudah mengetahui apa itu wudhu, maka
dia tidak cukup hanya tahu saja, tetapi juga
harus mengetahui bagaimana wudhu yang
benar itu dengan mempraktekannya. Setelah
itu, pembiasaan ber-wudhu hendaknya
dilakukan setiap hari, bahkan setiap akan
melakukan sholat lima waktu (Tafsir, 2008).

Dengan demikian, penanaman nilai-
nilai yang benar dan baik itu tidak hanya
berupa doktrin, tetapi diberikan juga
peneladanan, pemahaman, dan pengamalan
yang nyata. Pemahaman yang hanya berupa
penghafalan nilai-nilai itu hanya akan
mengisi akal manusia dengan jiwa dan
pengamalan yang kosong. Pernyataan ini
dipertegas oleh Darmiyati Zuchdi (2009),
yang menghendaki agar fungsi lembaga
pendidikan tidak hanya memberikan
kesempatan kepada subjek didik untuk
mengembangkan pengetahuan semata
(Zuchdi, 2009:6).
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4 Metode Pendidikan A
- Karakter:
Nilai-nilai 4 Pilar UNESCO: . Sedikit Teori.
ASWAJA: : II:earn%ng to gnow.  Banyak Peneladanan.
. ¢ Learning to Do. « Banyak Pembiasaan
. imiﬂh' ’ * Learning to Be. ' (Pra}lltek).
. * Learning to Live « Banyak Motivasi.
. ;{;?guh. Together. . Pengawasan dan
Penegakan Aturan
yang Konsisten.
L J
Bagan 1:

Alur Nilai ASWAJA, Pilar Pendidikan UNESCO, dan Metode Pendidikan Karaktar

Fungsi penting lainnya pendidikan
karakter ialah menciptakan setting sosial
yang memungkinkan implementasi
pengetahuan yang diperoleh untuk
memecahkan masalah di dalam
masyarakat. Pendidikan yang mengabaikan
masalah-masalah sosial, jelas tidak
akan efektif. Oleh karena itu, lembaga
pendidikan seharusnya merupakan contoh
kehidupan masyarakat yang ideal (al-
Abrasyi, 2003; dan Tafsir, 2008).

Ketiga, kesalahan pendidik. Dalam dunia
pendidikan, hal yang tidak kalah penting
dan mempunyai andil besar terhadap
pembentukan moralitas peserta didik adalah
pendidik itu sendiri. Perilaku moralitas yang
akan diterapkan kepada peserta didik, tentu
saja, tidak cukup hanya diucapkan, tetapi
juga harus dipraktekkan dalam kehidupan
nyata sehari-hari. Maka, untuk itu diperlukan
keteladanan. Perilaku bermoral dalam
setting kehidupan tidak bisa dibangun secara
instan; sejatinya hal ini merupakan gerakan
moral yang bersifat holistic dan sustainable
(Toufigoh, 2007; dan Tafsir, 2008).

Nilai-nilai ASWAJA yang akan
diimplementasikan, yakni nilai tawassuth
atau moderat; tawazun atau seimbang;
tasamuh atau toleran; dan i’'tidal atau adil,
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari, termasuk dalam lembaga pendidikan
formal, informal, dan non-formal (Alarna,
2000; Hasan, 2005; TP, 2009; Hartono &
Lutfauziah, 2012; Muammar, 2012; Anam,
2014; dan Muchtar, 2016). Tentu perlu
strategi dan metode untuk dapat benar-
benar mengimplementasikan nilai-nilai

ASWAJA dalam kehidupan sehari-hari.
Cara yang tepat dalam proses pembentukan
karekater itu dapat mewujudkan persatuan
dan kesatuan serta kesejahteraan bagi
bangsa dan NKRI atau Negara Kesatuan
Republik Indonesia (Alarna, 2000; Hartono
& Lutfauziah, 2012; dan Anam, 2014).

Strategi yang digunakan, misalnya, bisa
dengan mengusung empat pilar pendidikan
dari UNESCO (United Nations Education,
Scientific, and Cultural Organization),
yakni: learning to know, learning to do,
learning to be, and learning to live together
(Delors et al., 1996). Dan padanan metode
untuk pembentukan karakter, yaitu: sedikit
pengajaran atau teori; banyak peneladanan;
banyak pembiasaan atau praktek; banyak
motivasi; serta pengawasan dan penegakan
aturan yang konsisten (Schaefer, 1980;
Lickona, 1992; dan Manulang & Prayitno,
2010). Lihat bagan 1.

Bagan 1 tersebut kiranya dapat
dijelaskan bahwa, pertama, pengetahuan
merupakan sumber awal segala perilaku.
Nilai-nilai baik perlu disampaikan secara
teori sebagai pengetahuan awal (learning
to know). Sebab tahu, dan diberi makna,
kemudian memikirkan makna tersebut,
dan sebab fokus pada makna tersebut, lalu
tergeraklah perasaan yang mempengaruhi
perilaku. Jadi, pengetahuan seseorang
tentang sesuatu merupakan awal
segalanya. Pengetahuanlah yang pertama
kali menimbulkan perasaan, baik positif
maupun negatif. Mengubah pengetahuan,
berarti hidup seseorang itu akan berubah

(Elfiky, 2010:73).
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Ketika mengetahui bahwa banyaknya
perbedaan yang harus diterima dan
dihargai, maka tentu akan menjadi perilaku
menerima berbagai perbedaan dalam hidup
dan kehidupan. Dan ketika tahu bahwa
perbedaan itu adalah sunnatullah, maka
berarti tidak ada alasan untuk memaksakan
kehendak atau pendapat kepada satu
dan yang lain. Jika pengetahuan awal
ini, misalnya, berhasil dipahami maka
akan terbentuk persepsi untuk menerima
keberagaman dalam berbagai hal.
Penerimaan ini akan membuat hidup
damai dan saling berdampingan, walaupun
berbeda-beda persepsi atau pendapat dan
keyakinan (Nata, 2005; dan Azzuhri, 2009).

Kedua, setelah memiliki pengetahuan
(tahu) berarti perlu contoh (teladan) dan
pembiasaan yang tepat dan benar. Manusia
lahir dari tidak mengetahui apa-apa,
kemudian Allah SWT (Subhanahu Wa-
Ta’ala) memberikan modal indera untuk
mengetahui (modal dasar pengetahuan),
yaitu berupa indera pendengaran dan
penglihatan, serta indera rasa. Jadi, dari
yang baru sekadar tahu, agar terbentuk
karakter yang baik, tentu perlu peneladanan
(contoh) dan pembiasaan yang tepat atau
benar (learning to do). Tanpa contoh
atau peneladanan yang diberikan dan
pembiasaan yang dilakukan, tentu saja, sulit
untuk meminta pertanggung-jawaban pada
peserta didik atau anak, misalnya, agar
memilki perilaku yang baik (Delors et al.,
1996; dan Zuchdi, 2009).

Dengan demikian, untuk membantu
manusia (anak atau peserta didik) memiliki
karakter yang baik, manusia pendidiknya
(orang tua, guru, atau dosen) harus
menjadi individu dengan berperilaku
baik terlebih dahulu. Tidak bisa tidak,
dan ini berarti bahwa keteladanan harus
senantiasa dipupuk, dipelihara, dan dijaga
oleh para pengemban risalah (Majid &
Andayani, 2011:120). Sebab, bagaimana
akan membiasakan sesuatu yang baik,
jika pendidiknya sendiri saja belum
membiasakan karakter baik dalam dirinya?

Konsekuensinya, untuk mendidik
anak yang baik, pendidiknya harus sudah
terbiasa baik terlebih dahulu karakternya
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(learning to be). Contoh untuk dapat
menghargai orang lain, tentu harus belajar
membiasakan menghargai diri sendiri
terlebih dahulu dan berempati bahwa orang
lain pun ingin dihargai atau diperlakukan
baik seperti demikian (Delors et al., 1996;
and Majid & Andayani, 2011).

Ketiga, motivasi merupakan alat untuk
meningkatkan semangat berperilaku
(berkarakter) yang baik. Manusia memiliki
semangat yang terkadang naik-turun,
sehingga pada saat manusia dalam kondisi
semangatnya turun, ia perlu dimotivasi.
Manusia memiliki potensi yang apabila
dimotivasi, ia akan menunjukan perilaku
atau kinerja yang lebih baik. Motivasi
memberikan dampak yang sangat baik
dan positif bagi perkembangan kejiwaan
manusia, terutama perkembangan
pendidikan anak (Hawadi, 2002; and Majid
& Andayani, 2011).

Seseorang yang termotivasi akan
menjadikan energi atau daya juangnya
menjadi bertambah atau berlipat ganda.
Motivasi menjadikan seseorang lebih
bersemangat dalam mengerjakan sesuatu
(learning to be). Dan motivasi ini, jika
diarahkan kepada hal yang baik, akan
membentuk anak atau seorang individu
memiliki karakter yang baik, bahkan
menjadi individu yang lebih baik lagi dari
sebelumnya (mandiri, pantang menyerah,
dan semangat). Motivasi ada yang berasal
dari dalam diri (internal) dan ada yang
berasal dari luar (eksternal). Motivasi yang
paling berpengaruh terhadap keberhasilan
seseorang dalam hidupnya adalah motivasi
internal (Delors et al., 1996; Elfiky, 2010:214;
dan Majid & Andayani, 2011:122-124).

Keempat, pengawasan dan penegakan
aturan yang konsisten. Sedikit orang yang
memiliki kesadaran tinggi untuk selalu
menjaga dirinya agar berperilaku baik dan
benar. Wajar, karena dunia adalah tempat
ujian dan cobaan bagi orang-orang yang
beriman dan bertakwa. Sebab itu, agar
seseorang tetap menjadi individu yang lurus
dan benar, maka perlu ada pengawasan dan
penegakan aturan. Seseorang yang merasa
diawasi akan selalu berusaha menjadi
orang yang baik dan benar. Pengawasan
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dapat dilakukan, baik dari internal maupun
eksternal. Pengawasan dari para pendidik
akan menjadi suatu kendali eksternal agar
anak atau peserta didik tetap berperilaku
baik dan benar (Allen & Cherly, 2005;
Elfiky, 2010; and Majid & Andayani, 2011).
Untuk pengawasan dalam konteks yang
besar, yaitu berbangsa dan bernegara, maka
kegiatan masyarakat perlu diawasi dari
pengaruh negatif yang dapat mengancam
entitas NKRI (Negara Kesatuan Republik
Indonesia). Jika terjadi penyelewengan
atau berubahnya jalan ke jalur yang
menyimpang, maka perlu diarahkan,
dibimbing, hingga diberi sanksi. Baik
atau buruk perbuatan itu, semuanya
harus dipertanggung-jawabkan; dan
semua akan kembali kepada diri sendiri.
Setiap orang harus siap bertanggung
jawab dan mempertanggung-jawabkan
segala perbuatannya. Dengan demikian,
pengawasan dan penegakan aturan yang
konsisten dapat menjaga karakter seseorang
agar tetap baik dan benar (al-Abrasyi, 2003;
Manulang & Prayitno, 2010; dan Majid &
Andayani, 2011).

KESIMPULAN

Persatuan dan kesatuan bangsa dan
negara Indonesia perlu dijaga. Untuk
itu, masyarakat perlu bersatu untuk
mewujudkannya. Mengantisiasi faham-
faham yang berkembang dan dapat
mengancam disintegrasi bangsa, seperti
faham radikal, diperlukan revitalisasi
nilai-nilai luhur yang diyakini oleh
mayoritas masyarakat Indonesia. Nilai-
nilai luhur yang perlu direvitalisasi
dan diimplementasikan kembali,
diantaranya, adalah nilai-nilai ASWAJA
(Ahlu al-Sunnah wal-Jama’ah). Nilai-
nilai ASWAJA itu adalah: tawassuth
(moderat), tawazun (seimbang), tasamuh
(toleran), dan i’tidal (adil), yang bisa
dijadikan pedoman dalam bertindak di
segala aspek kehidupan, termasuk dalam
mempertahankan entitas NKRI (Negara
Kesatuan Republik Indonesia).

Nilai-nilai ASWAJA yang akan
diimplementasikan, seperti nilai tawassuth,
tawazun, tasamuh, dan i’tidal, dapat

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,
termasuk dalam lembaga pendidikan, baik
formal, informal, maupun non-formal.
Tentu saja, perlu strategi dan metode untuk
dapat benar-benar mengimplementasikan
nilai-nilai ASWAJA dalam kehidupan
sehari-hari. Cara yang tepat dalam proses
pembentukan karakater adalah strategi
melalui: learning to know, learning to

do, learning to be, dan learning to live
together.

Metode untuk pembentukan karakter
bisa juga dilakukan melalui cara, yaitu:
sedikit memberi pengajaran atau
teori; perbanyak memberi contoh dan
peneladanan; perkuat pembiasaan atau
praktek; banyak diberi motivasi; serta
pengawasan dan penegakan aturan yang
konsisten.!
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ASWAJA dan Umat Islam Indonesia

(Sumber: https://duta.co/perkuat-nkri, 24/3/2018)

Pendidikan ASWAJA (Ahlu al-Sunnah wal-Jama’ah), baik di tingkat dasar maupun menengah, bertujuan untuk
memperkenalkan dan menanamkan nilai-nilai faham ASWAJA secara keseluruhan kepada peserta didik, sehingga
nantinya akan menjadi Muslim yang terus berkembang dalam hal keyakinan, ketakwaan kepada Allah SWT
(Subhanahu Wa-Ta’ala), serta berakhlak mulia dalam kehidupan individu dan kolektif, sesuai dengan tuntunan
ajaran Islam yang dicontohkan oleh para jama’ah, mulai dari sahabat Nabi, tabi’in, tabi’it, dan para ulama dari

generasi ke generasi.
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